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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan pengaruh spesialisasi 

industri auditor, audit tenure, opini audit, biaya audit dan manajemen laba terhadap 

tax avoidance pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017 sampai 2021, populasi pada penelitian ini adalah perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 

sampai 2021, sedangkan sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 27 sampel 

perusahaan sektor pertambangan, dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data diperoleh dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.go.id). Data diolah dengan menggunakan 

eviews 8.0.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

deskripstif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, dan pengujian hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel audit tenure berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan variabel spesialisasi industri 

auditor, opini audit, biaya audit dan manajemen laba tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

 

Kata Kunci :  Spesialisasi Industri Auditor, Audit Tenure, Opini Audit, Biaya 

Audit, Manajemen Laba, Tax Avoidance
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Abstract 

This study aims to examine and prove the effect of auditor industry specialization, 

audit period, audit opinion, audit fees and earnings management on tax avoidance 

in mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2017 to 

2021, the population in this study are mining sector companies that listed on the 

Indonesia Stock Exchange IDX from 2017 to 2021, while the samples in this study 

were 27 samples of mining sector companies, using a purposive sampling 

technique. The type of data used is secondary data. Data obtained from the official 

website of the Indonesia Stock Exchange (www.idx.go.id). Data were processed 

using eviews 8.0. Data analysis techniques used in this study were descriptive 

statistics, classical assumption tests, multiple linear regression, and hypothesis 

testing. 

The results of this study indicate that the tenure audit variable has a positive and 

significant effect on tax avoidance, while the auditor industry specialization, 

opinion audit, cost audit and earnings management variables have no effect on tax 

avoidance. 

 

Keywords: Auditor Industry Specialization, Tenure Audit, Audit Opinion, Audit 

Cost, Earnings Management, Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pajak merupakan biaya yang dikenakan oleh pemerintah yang nantinya akan 

menghasilkan pendapatan negara (Salehi et al., 2020). Namun, sebagian orang atau 

badan usaha menganggap pajak merupakan beban dan bukan sebagai kewajiban 

(Yulistia et al., 2022). Pembayaran pajak merupakan pengalihan dana dari perusahaan 

kepada negara, oleh karena itu perusahaan merancang pengaturan manajemen agar 

dapat meminimalkan kewajiban pajaknya (Salehi et al., 2020). Suatu badan usaha 

melakukan praktik manajemen pajak dilakukan dengan penggelapan pajak atau 

penghindaran pajak (tax avoidance). Hal tersebut merupakan tindakan ilegal karena 

telah melanggar Undang-undang perpajakan (Amin, 2022).  

Menurut Rejeki et al. (2019) penghindaran pajak adalah upaya penghindaran 

pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan 

dengan ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik yang digunakan cenderung 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam undang-undang dan 

peraturan perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang. 

Metode dan teknik yang digunakan suatu badan usaha dalam menjalankan praktek 

manajemen pajak ialah dengan memanfaatkan kelemahan yang terdapat dalam 

Undang-undang pajak dalam jumlah yang terutang (Tanjung, 2021). Oleh karena itu, 

penghindaran pajak menjadi masalah keuangan negara yang menyebabkan 

pengurangan penerimaan pajak. 
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Tabel 1.1 Tabel Penerimaan Pajak tahun 2017-2021 (dalam triliun) 

Tahun Target Pajak Penerimaan Pajak Persentase 

2017 1.283 1.147 89,40% 

2018 1.424 1.315.9 106,00% 

2019 1.577,60 1.332,10 84,40% 

2020 1.198,80 1.069,98 89,25% 

2021 1.229,60 1.277,50 103,90% 

Sumber : Suryani,Suyanto & Associates 2021 

Berdasarkan tabel 1.1. di atas penerimaan pajak dari tahun 2017-2021 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Fluktuasi penerimaan pajak yang terjadi 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor ekonomi dan faktor 

perpajakan yang meliputi kepatuhan pajak dan aktivitas penghindaran pajak. Pada 

tahun 2017-2018 mengalami kenaikan penerimaan pajak sebesar 17,40%. Pada tahun 

2019 mengalami penurunan yang signifikan sebesar 22,40%. Penurunan ini terjadi 

akibat pandemi global Covid-19 masuk ke Indonesia. Pada tahun 2020-2021 

merupakan tahun transisi setelah pandemi, sehingga penerimaan pajak dan target 

penerimaannya berangsur mengalami kenaikan. 

Pendapatan Negara Badan Kebijakan Fiskal (BKF) mengatakan bahwa 

meningkatnya wajib pajak (WP) badan melaporkan kerugian lima tahun berturut-turut, 

namun perusahaan tetap beroperasi dan bahkan berkembang di Indonesia. Tidak hanya 

Indonesia saja yang mengalami dampak dari pandemi Covid-19 tetapi juga dialami oleh 
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negara lain. Hal tersebut terjadi karena negara lain sudah menerapkan alternative 

minimum tax (AMT), sedangkan Indonesia belum. Melalui AMT, pemerintah 

berencana mengenakan tarif pajak minimum sebesar 1% dari penghasilan bruto. 

Kementerian Keuangan mencatat, total WP badan yang melaporkan kerugian sejak 

2015 hingga 2019 mencapai 9.496 WP, meningkat 83% dibandingkan periode 2012-

2016 sebanyak 5.199 WP. Hal ini mengindikasikan adanya praktik penghindaran pajak 

(investor.id). 

Perusahaan sektor pertambangan merupakan perusahaan yang rentan terjadinya 

tax avoidance. Hal ini karena perusahaan pertambangan merupakan perusahaan 

multinasional. Tahun 2020, kontribusi sektor pertambangan terhadap PDB dan PPN 

masing-masing hanya 6,7% dan 2,3%, jasa keuangan 4,7% dan 1,3%, jasa kesehatan 

1,4% dan 0,2%, serta jasa pendidikan 3,7% dan 0,1%. Hal itu memicu terjadinya 

ketimpangan kontribusi dari sektor usaha terhadap produk domestik bruto (PDB) 

dibandingkan dengan kontribusi PPN-nya. Kontribusinya terhadap PDB maupun PPN 

relatif kecil (investor.id). 

Berikut adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tax avoidance 

diantaranya karakteristik auditor (spesialisasi industri auditor, audit tenure, opini audit, 

biaya audit) dan manajemen laba. 

Spesialisasi industri auditor adalah kompetensi yang dimiliki oleh seorang 

auditor melalui pengalaman audit pada perusahaan tertentu sehingga meningkatkan 

pemahaman auditor terhadap perusahaan klien (Sari, 2018). Menurut Salehi et al. 

(2020) auditor adalah spesialisasi pajak, perusahaan yang menerima layanan pajak dari 
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lembaga ini lebih terlibat dalam penghindaran pajak. Suatu perusahaan menggunakan 

spesialisasi industri auditor untuk dapat mengurangi biaya pajak perusahan. Oleh 

karena itu, spesialisasi industri auditor memiliki peran dalam pengindaran pajak. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Salehi et al. (2020) dan Christina & 

Supriyanto, (2021) menunjukkan hasil bahwa spesialisasi industri auditor tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Perbedaan hasil penelitian ditemukan oleh 

Ricardo & Manihuruk, n.d (2021) dan Lee & Kao (2018) bahwa spesialisasi industri 

auditor berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Audit tenure adalah lamanya hubungan kerja antara auditor dengan klien dalam 

memeriksa laporan keuangan (Arumningtyas & Ramadhan, 2019). Semakin lama 

perikatan audit antara perusahaan (klien) dengan KAP (auditor), maka auditor yang 

memegang pekerjaan audit tersebut semakin memahami keadaan dan kegiatan operasi 

perusahaan tersebut sehingga dalam pengerjaan audit akan semakin dapat merusak 

independen audit (Mayling & Prasetyo, 2020). Oleh karena itu, audit tenure dapat 

mempengaruhi perusahaan dalam melakukan tax avoidance. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Salehi et al. (2020) menunjukkan hasil bahwa audit tenure berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Richmadenda & Pratomo (2018) dan Christina & Supriyanto (2021) mengemukakan 

bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Selanjutnya, yang dapat mempengaruhi tax avoidance adalah opini audit. 

Laporan auditor merupakan proses akhir dari audit yang akan menambah kredibilitas 

laporan keuangan karena mencerminkan sikap independen auditor terhadap laporan 
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keuangan (Salehi et al. ,2020). Ketika perusahaan melakukan praktik penghindaran 

pajak, maka kualitas transparansi pelaporan keuangan akan menurun. Menurut Salehi 

et al. (2020) opini audit berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Namun, pada 

penelitian Christina & Supriyanto (2021) opini audit tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Selanjutnya, yang dapat mempengaruhi terjadinya tax avoidance yaitu, biaya 

audit adalah pembayaran dari perusahaan (klien) kepada auditor (KAP) atas jasa audit 

atau jasa lainnya yang telah diberikan (Hu, 2018). Bagi KAP (auditor) penentuan harga 

jasa menjadi penting dalam dua bagian yang berbeda, pertama auditor harus 

menemukan kompensasi entitas yang sepadan dengan layanan yang telah diberikan, 

kedua yaitu penawaran harus mampu bersaing dengan perusahaan audit lainnya (Salehi 

et al. ,2020). Oleh sebab itu, biaya audit dapat memberikan pengaruh terhadap tax 

avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh Salehi et al. (2020) menunjukkan bahwa 

biaya audit berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Namun, pada penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian Christina & Supriyanto (2021) menunjukkan hasil bahwa 

biaya audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi tax avoidance ialah manajemen 

laba. Suatu perusahaan dapat menghindari atau mengurangi biaya pajak adalah dengan 

mangatur besar kecilnya laba atau disebut juga dengan manajemen laba. Praktik 

manajemen laba ini hanya menguntungkan perusahaan saja, namun tidak 

menguntungkan pihak pemegang saham (Nadhifah & Arif, 2020). Oleh karena itu, 

manajemen laba dapat mempengaruhi suatu perusahaan melakukan praktik 
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penghindaran pajak. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nadhifah & Arif (2020) 

menemukan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh Alfarizi et al. (2021), Ferdiawan & 

Firmansyah (2017) dan Henny (2019) menemukan hasil bahwa manajemen laba tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance.  

Penelitian tax avoidace masih menjadi fokus perhatian dalam penelitian 

keuangan karena mencakup banyak tindakan yang dapat mengurangi kewajiban pajak. 

Serta masih banyak wajib pajak perusahaan di Indonesia yang melakukan praktik 

penghindaran pajak. Penelitian-penelitian sebelumnya dan literatur yang telah 

dikemukakan maka penelitian mengenai tax avoidace ini dimaksudkan untuk 

mengkonfirmasi penelitian sebelumnya disebabkan terjadi adanya perbedaan 

pandangan.  

Penelitian ini merupakan penelitian modifikasi dari penelitian Salehi et al. 

(2020) dan Nadhifah & Arif (2020) adalah menggunakan semua karakteristik auditor 

yaitu (spesialisasi auditor, audit tenure, opini audit, biaya audit) dan menambahkan 

variabel yaitu manajemen laba. Alasan peneliti menambahkan variabel manajemen 

laba adalah karena terjadinya praktik manajemen laba pada perusahaan di Indonesia 

yang memicu terjadinya praktik manajemen laba dan mengakibatkan penerimaan pajak 

di Indonesia berkurang. Manajemen laba juga dilakukan perusahaan agar terlihat baik 

dimata para investor yang mencerminkan prospek kinerja perusahaan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah karakteristik auditor spesialisasi industri auditor berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance pada perusahaan pertambangan? 

2. Apakah karakteristik auditor audit tenure berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance pada perusahaan pertambangan? 

3. Apakah karakteristik auditor opini audit berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

pada perusahaan pertambangan? 

4. Apakah karakteristik auditor biaya audit berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

pada perusahaan pertambangan? 

5. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan pertambangan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris 

bahwa: 

1. Untuk mengetahui spesialisasi industri auditor berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. 

2. Untuk mengetahui audit tenure berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

3. Untuk mengetahui opini audit berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

4. Untuk mengetahui biaya audit berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

5. Untuk mengetahui manajemen laba berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna bagi 

perusahaan, dan sebagai sumber informasi yang relevan berkaitan dengan 

suatu masukan untuk mengevaluasi kebijakannya yang berkaitan dengan 

laporan keuangan. 

2. Bagi investor 

Sebagai sumber informasi dan pertimbangan yang relevan yang berkaitan 

dengan keputusan investasi di perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi dan 

informasi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mendalami mengenai praktik 

karakteristik audit dan manajemen laba. 

1.5.Sistematika Penulisan  

       Secara umum penelitian ini terdiri beberapa sub bab yang saling berhubungan 

antara satu dengan yang lain. Secara umum sistematika penulisan yang diajukan adalah 

sebagai berikut:  
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Bab I  Pendahuluan, bab ini menjabarkan mengenai gambaran penelitian secara 

umum dengan uraian terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  

Bab II  Landasan teori dan pengembangan hipotesis, merupakan bab yang 

menjelaskan mengenai teori-teori, dasar pemikiran dan penelitian 

sebelumnya untuk pengembangan hipotesis, landasan teori ini menjadi 

dasar bagi penulis untuk mengembangkan dan membentuk hipotesis awal 

penelitian guna memecahkan pertanyaan penelitian.  

Bab III Metodologi penelitian, bab ini menjabarkan keterangan tentang variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian (variabel dependen, variabel 

independen dan variabel kontrol), populasi, sampel data yang akan 

digunakan dalam penelitian, sumber data dan metode perhitungan serta 

model pengujian yang akan digunakan. 

Bab IV   Analisa hasil dan Pembahasan, bagian ini akan membahas mengenai bagian 

umum objek penelitian yang berisi penjelasan secara deskriptif variabel-

variabel yang berkaitan dengan masalah penelitian, analisis data yang 

bertujuan menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah 

dibaca dan diinterprestasikan, dan pembahasan yang lebih luas serta 

implikasi dari hasil analisis. 

Bab V   Penutup, dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan hasil penelitian, 

keterbatasan peneliti dan saran bagi penelitian selanjutnya. Saran yang 
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disampaikan dalam penelitian kali ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi institusi yang berkaitan maupun bagi dunia penelitian. 

 


